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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode PjBL dan Seven Jumps 
terhadap keterampilan proses dan karakter sains peserta didik. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas V di SD Negeri 02 Pejagoan Kebumen tahun pelajaran 
2015/2016 sebanyak 2 kelas. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik sampel jenuh 
dengan ketentuan kelas VA menggunakan metode Seven Jumps dan kelas VB menggunakan 
metode PjBL. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes untuk mendapatkan data 
keterampilan proses sains dan metode angket untuk mendapatkan data karakter sains peserta 
didik. Uji hipotesis penelitian menggunakan uji Mann Whitney U Test. Hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa: (1) ada pengaruh metode PjBL dan Seven Jumps terhadap keterampilan 
proses sains; (2) tidak ada pengaruh metode PjBL dan Seven Jumps terhadap karakter sains.  
Kata Kunci: PjBL, Seven Jumps, Keterampilan Proses Sains, Karakter Sains     
 
PENDAHULUAN 
 Pasal 1 ayat 1 UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Upaya mewujudkan suasana belajar yang aktif dan 
menyenangkan diperlukan inovasi dalam pembelajaran. Pembelajaran diharapkan dapat 
menjadikan siswa sebagai pusat dalam pembelajaran sedangkan guru sebagai fasilitator dan 
motivator.  
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Menurut Sean Coughlan sumber dari bbc. com menyebutkan bahwa negara Asia 
menduduki peringkat tertinggi untuk sekolah global. Singapura menjadikan negara yang 
paling teratas dari beberapa negara Asia yang ada, sedangkan Indonesia menduduki peringkat 
ke-69 dari 76 seluruh jumlah negara. Sedangkan menurut data dari Litbang Kemdikbud 
menyatakan bahwa berdasarkan survei dari PISA (Programme for International Student 
Assesment) yang mengukur prestasi literasi membaca, matematika, dan sains siswa, Indonesia 
dari tahun ke tahun mengalami kemunduran khususnya dalam bidang sains. Data tahun 2009, 
Indonesia menduduki peringkat ke 60 dari jumlah 65 negara khusus dalam bidang sains. 
Dilanjutkan berdasarkan survei dari INAP (Indonesian National Assesment Program) yang 
dilakukan oleh Litbang Kemdikbud pada tahun 2012 dengan sampel kelas IV SD di DIY dan 
Kaltim menunjukkan bahwa hasil tes pada level applying menduduki peringkat paling atas 
disusul oleh knowing, sedangkan reasoning menduduki pada level rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa Indonesia masih bertahan pada level C3 yaitu level aplikasi, namun 
untuk level yang lebih tinggi Indonesia masih kesulitan. Berdasarkan hasil data dan survei 
tersebut menunjukkan bahwa Indonesia harus terus berupaya dalam mengembangkan kualitas 
pendidikan, khususnya dalam bidang sains.  
Berdasarkan hasil observasi di SDN 02 Pejagoan Kebumen menghasilkan bahwa dalam 
pembelajaran khususnya IPA masih cenderung menggunakan metode ceramah meskipun 
beberapa kali pertemuan pernah diadakah kegiatan eksperimen. Materi peristiwa alam 
biasanya guru hanya memberikan tugas kepada siswa untuk mencari beberapa peristiwa alam 
yang terjadi dan hal tersebut dilakukan secara mandiri. Pada dasarnya pembelajaran tersebut 
masih kurang memberikan tantangan kepada siswa dalam memperoleh pengetahuan yang 
bermakna. Kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan bekerjsama. 
Pembelajaran sains diharapkan mampu mendorong siswa dalam proses penemuan sehingga 
mampu mengembangkan keterampilan proses dan sikap ilmiah siswa. Salah satu metode 
pembelajaran untuk mendorong siswa ke arah proses penemuan adalah metode PjBL dan 
Seven Jumps. Metode PjBL dan Seven Jumps memiliki karakteristik dalam pembelajaran 
siswa diberikan permasalahan yang ada dalam dunia nyata sehingga siswa mampu melakukan 
pengamatan dan menganalisis permasalahan sehingga mampu mengkonstruksi pengetahuan 
yang lebih bermakna. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode 
PjBL dan Seven Jumps terhadap keterampilan proses sains dan karakter sains siswa sehingga 
diharapkan dengan diterapkan metode PjBL dan Seven Jumps mampu mendorong siswa 
dalam mengembangkan keterampilan proses dan karakter sains khususnya dalam materi 
peristiwa alam.  
 
KAJIAN TEORI 
1. PjBL 
Menurut Paul Suparno (2007: 126) metode proyek adalah pembelajaran sains dengan 
siswa membentuk kelompok dan diminta membuat atau melakukan suatu proyek bersama 
serta mempresentasikan hasil dari proyek tersebut. Pembelajaran dengan proyek bersifat 
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kontruktivis, yaitu siswa membangun pengertiannya sendiri dengan bantuan kelompok. Selain 
mampu mengembangkan potensi intelegensi siswa, pembelajaran proyek mampu membentuk 
kerjasama antar siswa dengan baik serta mampu memahami konsep sains dengan lebih 
mendalam karena siswa membuat karya secara langsung dengan menerapkan konsep-konsep 
yang ada dalam karya tersebut. Beberapa di bawah ini sifat-sifat proyek adalah: 
a. Proyek harus menantang siswa untuk melakukan penyelesaian dan menyelesaikan; 
b. Menghasilkan karya yang berguna bagi masyarakat dan untuk siswa itu sendiri; 
c. Proyek tidak terlalu mudah sehingga menantang, tetapi tidak terlalu sulit; 
d. Proyek pada umumnya membuat sesuatu atau meneliti sesuatu yang belum biasa 
dilakukan; 
e. Proyek memungkinkan siswa untuk bekerjasama secara intensif.  
Menurut Lattimer and R. Riordan dalam Chiang and Lee (2016), PjBL adalah metode 
pembelajaran dimana siswa mananggapi pertanyaan-pertanyaan seputar dunia nyata atau 
menyelesaikan sebuah permasalahan dengan proses inkuiri. Menurut Hârtescu dalam Chiang 
and Lee (2016), PjBL adalah metode pembelajaran yang diberikan kepada siswa dalam 
bentuk proyek dan melibatkan siswa ke dalam situasi yang nyata dengan siswa dapat 
mengeksplorasi dan menerapkan materi pembelajaran ke dalam masalah yang lebih kompleks. 
Menurut Bédard dalamChiang and Lee (2016) menyebutkan bahwa metode PjBL mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa, mengembangkan kreativitas siswa, mendorong 
siswa untuk melakukan kerjasama dalam sebuah tim. Metode PjBL mampu menciptakan 
lingkungan yang membantu siswa dalam membangun pengetahuan yang bermakna, aktif, dan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa serta membangun siswa untuk berkolaboratif. Banyak 
bebrapa penelitian yang menunjukkan bahwa PjBL mampu memberikan kontribusi positif 
dalam meningkatkan penilaian domain afektif dan keyakinan terhadap diri sendiri (self 
efikasi).  
Menurut Yager dalam Chiang and Lee (2016)salah satu keuntungan dari PjBL adalah 
membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan dunia nyata dengan bekerjasama dengan 
tim. PjBL juga mampu mendorong untuk memecahkan masalah dalam hal pengetahuan dan 
keterampilan yang relevan. Menurut Siwa dkk (2013) menyatakan bahwapembelajaran 
berbasis proyek mampu memberikan nilai keterampilan proses sains yang terbaik. Metode 
pembelajaran berbasis proyek mendefinisikan belajar sebagai sebuah proses, di mana 
pengetahuan dikonstruksi melalui transformasi pengalaman. Seseorang belajar jauh lebih baik 
melalui keterlibatannya secara aktif dalam proses belajar, yakni berpikir tentang apa yang 
dipelajari dan kemudian menerapkan apa yang telah dipelajari dalam situasi nyata. Metode ini 
mampu mengkonstruksi pengetahuan siswa, dimana siswa diharapkan dapat menemukan 
informasi penting dalam mengkostruksi pengetahuan sendiri. Berdasarkan penelitian Moti & 
Barzilai dalam Siwa, dkk (2013) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 
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efektif digunakan untuk menyiapkan para guru masa depan untuk mendesain dan mengatur 
lingkungan belajar yang dapat mengembangkan keterampilan proses sains.  
Menurut Rais (2010) PjBL mampu menumbuhkan nilai-nilai yang hendak dibangun 
dalam soft skills seperti: pemecahan masalah, kreativitas, inovasi, kerjasama tim, kemampuan 
berkomunikasi dan presentasi. Project-based learning sebagai salah satu strategi 
pembelajaran yang berusaha memberikan kemandirian bagi mahasiswa dalam bekerja sama, 
membentuk tim proyek merumuskan ide dan gagasan secara berkelompok dan melaporkan 
gagasan proyek melalui presentase kelompok merupakan sinergi yang akan menghipotetikkan 
bahwa aspek-aspek yang terkait dengan soft skills seperti: kemampuan menyelesaikan 
masalah, kerjasama, kepemimpinan, kemampuan merencanakan dan tanggungjawab tim dapat 
diwujudkan. Kuncinya adalah dengan memahami makna dan skenario yang dikonstruksikan 
oleh metode PjBLbaik oleh guru, dosen dan tenaga pengajar lainnya maupun oleh peserta 
didik (siswa dan mahasiswa).  
Global SchoolNet (2000) melaporkan hasil penelitian the AutoDesk Foundation tentang 
karakteristik Project Based Learning, yaitu: 
a. peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja; 
b. adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta didik; 
c. peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan atau 
tantangan yang diajukan; 
d. peserta didik secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses dan mengelola 
informasi untuk memecahkan permasalahan; 
e. proses evaluasi dijalankan secara kontinyu; 
f. peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah dijalankan; 
g. produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif; 
h. situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan.  
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Gambar 1. Perbandingan kelas konvensional dan PjBL menurut Global SchoolNet 
 
Langkah-langkah pembelajaran dalam Project Based Leraning sebagaimana yang 
dikembangkan oleh The George Lucas Educational Foundation (2005) terdiri dari: 
a. Start With the Essential Question; 
b. Design a Plan for the Project; 
c. Create a Schedule; 
d. Monitor the Students and the Progress of the Project; 
e. Assess the Outcome; 
f. Evaluate the Experience.  
 
Tabel 1. Hubungan PjBL dengan scientific method 
No Sintaks PjBL Tahap scientific method 
1 Starts With the Essential Question Membuat pertanyaan ilmiah 
2 Design a Plan for the Project Melakukan kajian teoritis (research), dan 
mengkonstruksi hipotesis 
3 Creates a Schedule, Monitor the Students and 
the Progress of the Project, 
Menjalankan observasi dan atau Eksperimen 
4 Assess the Outcome Menganalisis data dan membuat Kesimpulan 
5 Evaluate the Experiences Melaporkan hasil (publikasi).  
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2. Seven JumpsMethod (SJM) 
SJM merupakan sebuah metode pembelajaran yang dikembangkan oleh Gijselaers (1995) 
sebagai metode pembelajaran untuk tutorial calon dokter pada University of Limburg-
Maastricht dengan pendekatan Problem Based Learning. Global Supply Chain Management 
Blog (2006) menyebutkan metode Seven Jumps memiliki tujuh langkah dalam pembelajaran, 
yaitu: 1) Identify and define unknown terms and concepts, 2) Identify and describe the 
problem in the case, 3) Analyze the problem by brainstorming possible solutions, 4) Critique 
the results of your brainstorming session and choose the most appropriate solutions, 5) 
Define the learning issues and objectives. What must you learn to implement the solutions? 6) 
Engage in self-direct study to collect information and knowledge to fill the gaps specified by 
the learning issues, 7) Synthesize the information and evaluate its utility in resolving the 
original problem.  
Tabel 2. Hubungan antara Penerapana SJM dengan Keterampilan Proses Sains 
Langkah SJM Aspek Keterampilan Proses Sains 
Klarifikasi terminologi dan konsep yang belum 
dipahami 
Mendefinisikan permasalahan 
Mengamati 
Menafsirkan hasil pengamatan 
Menganalisis permasalahan dan  
menawarkan penjelasan sementara  
Membuat hipotesis 
Menginventarisir berbagai penjelasanan yang 
dibutuhkan 
Menformulasi tujuan belajar  
Merancang eksperimen 
5. Melakukan eskperimen 
Mengumpulkan informasi melalui belajar mandiri 6. Menganalisis data 
Mensintesis informasi baru dan menguji serta 
mengevaluasinya untuk permasalahan yang 
sedang dikemukakan. Melakukan refleksi 
penguatan hasil belajar 
Mengkomunikasikan data 
 
3. Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses sains merupakan sejumlah keterampilan yang dibentuk oleh 
komponen-komponen metode sains/ scientific methods. Padilla (1990) menyebutkan bahwa 
keterampilan proses sains dapat dibagi dalam dua kelompok, yaitu 1) the basic (simpler) 
process skill dan 2) integrated (more complex) skills.  The basic process skill, terdiri dari 1) 
Observing, 2) Inferring, 3) Measuring, 4) Communicating, dan 5) Classifying, Predicting. 
Sedangkan yang termasuk dalam Integrated Science Process Skills adalah 1) Controlling 
variables, 2) Defining operationally, 3) Formulating hypotheses, 4) Interpreting data, 5) 
Experimenting dan, 6) Formulating models.  
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Tabel 3. Komponen Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan Proses Sub Keterampilan Proses 
Mengamati Menggunakan Indra 
Mengumpulkan fakta yang relevan 
Mencari kesamaan dan perbedaan 
Menafsirkan Pengamatan Mencatat setiap pengamatan secara terpisah 
Menghubungkan hasil pengamatan 
Menemukan suatu pola pada satu seri pengamatan 
Menarik kesimpulan sementara 
Membuah hipotesis Mengemukakan dugaan/kemungkinan yang akan terjadi 
Merancang eksperimen Menentukan alat, bahan, dan sumber yang digunakan 
Menentukan variabel 
Menentukan apa yang akan diamati 
Melakukan eksperimen Melaksanakan prosedur kerja yang telah dibuat 
Megumpulkan data 
Menganalisis data Menampilkan data dalam bentuk tabel, diagram, dan grafik 
Menafsirkan tabel, diagram, dan grafik 
Mengkomunikasikan hasil Membuat laporan tertulis 
Mempresentasikan secara lisan 
 
 
4. Karakter Sains 
Menurut Carin and Sund (19880) sains merupakan suatu pengetahuan tentang alam 
semesta yang bertumpu pada data yang dikumpulkan melalui pengamatan dan percobaan 
sehingga di dalamnya memuat produk, proses, dan sikap ilmiah. IPA/sains merupakan 
sekumpulan pengetahuan tersusun secara sistematis yang tidak hanya ditandai oleh adanya 
fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah melalui proses inkuiri/penemuan. 
Dalam pembelajaran sains, sikap dibedakan menjadi dua, yaitu sikap terhadap sains dan sikap 
ilmiah. Sikap terhadap sains dihubungkan dengan reaksi emosional terhadap perhatian/minat 
peserta didik, kebingungan dan kesenangan terhadap sains, perasaan, dan nilai-nilai dalam 
kelas. Sedangkan sikap ilmiah mencakup karakter sifat ilmiah lainnya seperti kejujuran, 
keterbukaan, dan keingintahuan. Penelitian ini akan menekankan pada proses sikap ilmiah 
peserta didik atau karakter sifat ilmiah peserta didik. Harlen dalam Musyiatun (2012) 
membuat pengelompokkan tentang sikap ilmiah bagi siswa SD.  
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Tabel 4. Perbandingan Sikap Ilmiah/Karakter Sains siswa SD 
Gega (1997) Harlen (1996) 
American Association for 
Advancement of Science 
(AAAS) (1993) 
Curiosity (sikap ingin tahu) Curiosity (sikap ingin tahu) Honesty (sikap jujur) 
Inventiveness (sikap penemuan) Respect for evidence (sikap respek 
terhadap data) 
Curiosity (sikap ingin tahu) 
Critical thinking (sikap berpikir 
kritis) 
Critical Reflection (sikap refleksi 
kritis) 
Open minded (sikap berpikir 
terbuka) 
Persitence (sikap teguh 
pendirian) 
Perseverance (Sikap ketekunan) Skepticism (sikap keragu-
raguan) 
 Creativity and inventiveness (sikap 
kreatif dan penemuan) 
 
Open minded (sikap berpikir 
terbuka) 
Cooperation with others (sikap 
kerjasama dengan yang lain) 
Willingness to tolerate uncertainty 
(sikap keinginan menerima 
ketidakpastian) 
Sensivity to envorenment (sikap 
sensitif terhadap lingkungan) 
 
Instruksi Presiden RI nomor 1 tahun 2010 tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas 
Pembangunan Nasional Tahun 2010 bidang pendidikan yaitu penyempurnaan kurikulum dan 
metode pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk daya 
saing dan karakter bangsa. Karakter tersebut adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.  
Menurut Zubaedi dalam Syamsul Kurniawan (2003: 29) pendidikan karakter intinya 
merupakan program pengajaran yang bertujuan mengembangkan watak dan tabiat peserta 
didik dengan cara menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral 
dalam hidup melalui kejujuran, disiplin, dan kerja sama yang menekankan ranah afektif tanpa 
meninggalkan ranah kognitif dan ranah keterampilan. Menurut Zubaedi dalam Syamsul 
Kurniawan (2003: 32), berdasarkan hasil penelitian di Harvard University menyatakan bahwa 
kesuksesan seseorang tidak ditentukan hanya oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard 
skill), namun lebih kepada kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini 
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mengungkapkan bahwa kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill dan sisanya 
80 % oleh soft skill.  
Karakter sains/sikap ilmiah memiliki peranan penting dalam membantu pengembangan 
sikap positif dalam diri siswa. Ketidakmunculan sikap ilmiah dapat dilihat oleh pembelajaran 
yang kurang melibatkan siswa secara langusng pada setiap kegiatan pembelajaran. Harlen 
dalam Musyiatun (2012) menjelaskan empat langkah guru dalam mengembangkan sikap 
ilmiah, yaitu: memperlihatkan contoh sikap ilmiah, penguatan positif terhadap sikap ilmiah 
misalnya dengan memberikan penghargaan/pujian, menyediakan kesempatan pengembangan 
sikap ilmiah, mendiskusikan tingkah laku yang berhubungan dengan sikap ilmiah.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah Quasi experiment menggunakan The non-equivalent Pretest-
Posttest Design.  
Tabel 5. The non-equivalent pretest-posttest design 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Kelas VA 
   
Kelas VB 
   
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa kelas VA diberikan perlakuan pada pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode seven Jumps dan kelas VB menggunakan metode PjBL. 
Masing-masing kelas diberikan pre-test dan post-test.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V di SDN 02 Pejagoan, 
Kebumen sebanyak 2 kelas. Teknik sampel yang digunakan adalah teknik sampel jenuh yaitu 
menggunakan seluruh populasi sebagai sampel dengan ketentuan bahwa kelas VA 
menggunakan metode metode Seven Jumps, dan kelas VB menggunakan metode PjBL. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk lembar tes untuk mendapatkan data 
keterampilan proses sains yang berupa soal uraian dan lembar angket untuk mendapatkan data 
karakter sains peserta didik dengan skala Guttman. Uji hipotesis menggunakan uji Mann 
Withney U test dengan ketentuan jika p-value< 0,05 maka hipotesis nol ditolak. Untuk 
mengetahui besar peningkatan keterampilan proses sains maka diuji dengan menggunakan 
persamaan N-Gain, yaitu 
 
N-Gain =      (Pers. 1) 
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Tabel 6. Klasifikasi N-Gain 
Rerata N-Gain Kualifikasi 
0,70 <N-Gain ≤ 1,00 Tinggi 
0,30 <N-Gain ≤ 0,70 Sedang 
N-Gain ≤ 30 Rendah 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran IPA menggunakan PjBL dan Seven Jumps terhadap keterampilan proses 
dan karakter sains dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan dengan materi peristiwa alam di SD 
kelas V. Pembelajaran dilakukan dengan memberikan LKPD/LKS kepada siswa yang 
berhubungan dengan fenomena-fenomena peristiwa alam yang terjadi. Siswa dibentuk secara 
berkelompok dan menganalisis permasalahan yang ada di LKPD secara berkelompok. Hasil 
analisis penelitian ditunjukkan pada tabel 7.  
 
Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Mann Whitney U Test 
No Respon Nilai Signifikansi Keputusan 
1 Metode-Keterampilan proses sains 0,041 Ho ditolak 
2 Metode-Karakter sains 0,063 Ho diterima 
 
Berdasarkan tabel 7 nilai signifikansi pada metode pembelajaran dengan ketermpilan 
proses sains sebesar 0,041 yaitu kurang dari p-value 0,05 berarti ada pengaruh antara metode 
pembelajaran dengan PjBL dan Seven Jumps terhadap keterampilan proses sains dan nilai 
signifikansi pada metode pembelajaram dengan karakter sains menunjukkan nilai 0,063 
sehingga lebih besar dari p-value 0,05 berarti tidak ada pengaruh antara metode PjBL dan 
Seven Jumps terhadap karakter sains.  
Metode PjBL dan Seven Jumps memiliki peranan penting dalam analisis permasalahan 
dalam dunia nyata. Hal ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali dan 
memahami konsep secara lebih mendalam sehingga mampu menciptakan lingkungan belajar 
yang bermakna. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Chiang dan Lee (2016) yang 
menyatakan bahwa metode PjBL dapat membangun pengetahuan yang bermakna. 
Pembelajaran dengan PjBL dan Seven Jumps dilakukan dengan membentuk kelompok yang 
masing-masing kelompok diberikan sebuah LKPD/LKS tentang peristiwa alam yang masing-
masing kelompok diberikan tema berbeda. Masing-masing tema peristiwa alam yaitu 
peristiwa pencemaran sungai di Citarum, kebakaran hutan di Riau, Puting Beliung di Gerbang 
Tol Cikunir 2, Hujan Es di Mekkah, Banjir Langka di Arab Saudi, Lumpur Lapindo, Gunung 
Bromo meletus, dan peristiwa El-Nino La Nina. Masing-masing kelompok diberikan 
kesempatan kepada siswa untuk membaca dan menganalisis pokok permasalahan yang ada 
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dalam LKPD. Proses membaca tersebut mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
meningkatkan keterampilan mengamati, sedangkan proses menganalisis permasalahan yang 
ada dalam LKPD mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih menyusun 
hipotesis. Hal ini sejalan dengan penelitian Yager dalam Chiang dan Lee (2016) bahwa PjBL 
dapat mendorong siswa untuk memecahkan masalah dan keterampilan yang relevan.  
Setelah siswa menganalisis permasalahan yang ada dalam LKPD, siswa yang diajarkan 
menggunakan metode PjBL siap untuk merancang proyek tentang peristiwa alam. Tema 
proyek dalam pembelajaran adalah pembuatan maket gunung berapi meletus, banjir, angin 
puting beliung, alat pendeteksi gempa. Sedangkan siswa yang diajarkan menggunakan metode 
Seven Jumps diberikan tugas seperti membaca literatur lain, melihat video, dan melihat berita 
untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut. Masing-masing metode memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar secara berkelompok dalam mengumpulkan semua 
informasi. Proses pembuatan proyek serta pengumpulan informasi mampu memberikan 
kepada siswa untuk menganalisis hasil data yang diperoleh. Setelah setiap kelompok 
menyelesaikan proyek/tugas, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil dari 
proyek/tugas yang telah diselesaikan. Hal ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melatih keterampilan komunikasi.  
Meskipun masing-masing metode memberikan pengaruh yang positif bagi keterampilan 
proses siswa, metode PjBL memberikan pengaruh yang lebih baik untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains. Hal ini dapat dilihat dalam nilai rata-rata dan nilai N-Gain pada 
tabel 8.  
 
Tabel 8. Ringkasan hasil analisis Keterampilan Proses Sains 
No Metode Pre Test Post Test Nilai N-Gain Kualifikasi N-Gain 
1 PjBL  65,75 90,35 0,71 Tinggi 
2 Seven Jumps 60,81 80,10 0,49 Sedang 
 
Berdasarkan tabel 8 metode PjBL memberikan peningkatan yang lebih baik daripada 
metode Seven Jumps. Hal ini dikarenakan, metode PjBL memberikan kepada siswa untuk 
membuat dan menciptakan sebuah karya/model/alat. Pembuatan proyek mampu memberikan 
pengalaman yang langsung kepada siswa sehingga siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Moti & Barzilai dalam Siwa, dkk (2013) yang 
menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek efektif digunakan untuk menyiapkan 
para guru masa depan untuk mendesain dan mengatur lingkungan belajar yang dapat 
mengembangkan keterampilan proses sains dan menurut Siwa, dkk (2013) menyatakan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek mampu memberikan nilai keterampilan proses sains yang 
terbaik.  
Sikap ilmiah mencakup karakter sifat ilmiah seperti kejujuran, keterbukaan, kerjasama 
dan keingintahuan yang ada dalam diri siswa. Karakter sains memberikan kontribusi yang 
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besar terhadap proses keberhasilan peserta didik. Penelitian ini mengamati karakter sains yang 
meliputi tanggung jawab, komunikatif, rasa ingin tahu, kreatif, kerja keras, teliti, jujur, dan 
disiplin. Menurut Harlen dalam Musyiatun (2013) menjelaskan bahwa untuk mengembangkan 
sikap ilmiah dalam pembelajaran guru memiliki peranan yang utama yaitu memberi contoh 
sikap ilmiah, memberi penguatan positif terhadap sikap ilmiah, memberikan kesempatan 
untuk pengembangan sikap ilmiah, dan mendiskusikan tingkah laku yang berhubungan 
dengan sikap ilmiah. Pada pembelajaran dengan menggunakan metode PjBL dan Seven Jumps 
guru kurang memberikan kesempatakan kepada siswa untuk mengembangkan sikap ilmiah 
dan mendiskusikan tingkah laku yang berhubungan dengan sikap ilmiah.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: (1) ada pengaruh metode PjBL 
dan Seven Jumps terhadap keterampilan proses sains; (2) tidak ada pengaruh metode PjBL 
dan Seven Jumps terhadap karakter sains.  
Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan guru mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang dapat mengembangkan karakter sains. Metode Seven Jumps dapat dilakukan 
dengan melakukan kegiatan eksperimen sehingga mampu memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengamati secara langsung.  
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